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ABSTRAK

Indonesia merupakan negara hukum yang menjunjung tinggi nilai-nilai
kemanusiaan sehingga menjadikan Pancasila sebagai dasar ideologi bangsa yang
di dalamnya sarat akan nilai dan moral. Euthanasia merupakan tindakan medis
yang dilakukan oleh dokter untuk membuat mati seseorang atas dasar permintaan
pasien itu sendiri maupun keluarga pasien. Tindakan euthanasia ini jelas tidak
sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung di dalam Pancasila sebagai dasar
ideologi Indonesia, juga tidak sesuai dengan landasan filosofis, landasan
sosiologis dan landasan yuridis negara Indonesia. Berdasarkan masalah tersebut,
maka dirumuskan judul “Kajian Sistem Hukum Di Indonesia Tentang Peraturan
Tindakan Euthanasia”.

Terdapat dua permasalahan pokok dalam penelitian tersebut yaitu : (1)
Bagaimana landasan filosofis mengenai permasalahan euthanasia di Indonesia ?;
dan (2) Apa dasar justifikasi tindakan euthanasia dilarang di Indonesia sedangkan
di Belanda dilegalkan (terkait sistem hukum di Indonesia) ?. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis landasan yang berkaitan dengan
peraturan euthanasia di Indonesia yakni landasan filsofis serta menganalisis dasar
justifikasi negara Indonesia menyangkut sistem hukum yang dibagi menjadi
substansi hukum atau landasan yuridis, struktur hukum dan budaya hukum atau
landasan sosiologis negara Indonesia terkait tindakan euthanasia yang diketahui
telah dilegalkan di negara Belanda. Penelitian ini merupakan penelitian normatif
dengan pendekatan konseptual dan perundang-undangan.

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan
bahwa euthanasia yang mulai dikenal dan mulai diterapkan apabila dilihat dari
landasan filosofis serta ideologi bangsa yakni Pancasila yang mengakui dan
melindungi hak-hak individu maka tindakan euthanasia tidak sesuai dengan nilai-
nilai kemanusiaan dan moral bangsa Indonesia. Setiap warga negara diakui harkat
dan martabatnya dengan segala hak asasi manusia yang melekat padanya, tidak
terkecuali hak hidup karena hak hidup merupakan hak mutlak yang dimiliki
seseorang sejak ia berada di dalam kandungan yang tidak dapat dikurangi dalam
keadaan apapun. Substansi hukum/landasan yuridis dan budaya hukum/landasan
sosiologis secara otomatis tidak membenarkan tindakan euthanasia diterapkan di
Indonesia sehingga struktur hukum sebagai lembaga legislatif yang membuat
peraturan  perundang-undangan agar memiliki kesadaran bahwa masalah
euthanasia di Indonesia pun perlu dirumuskan kembali peraturannya secara
kongkrit karena euthanasia merupakan budaya barat yang mulai diterapkan oleh
masyarakat di negara Indonesia.

Kata kunci : Euthanasia, Landasan filosofis, Sistem hukum
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ABSTRACT

Indonesia is a legal state that upholds human values and make Pancasila
the basis of the nation’s ideology which there are many values and morals.
Euthanasia is a medical procedure by a doctor to make someone die based on the
request of the patient himself or the patient’s family. Euthanasia is not in
accordance with the value of the Pancasila as the basis of Indonesian ideology, not
in accordance with philosophical foundation, sociological foundation and juridical
foundation of Indonesian state. Based on that problem, then the title is “Review of
The Legal System in Indonesia Concerning The Regulation of Euthanasia”.

There are two main problems in this research : (1) How is the
philosophical foundation related to euthanasia in Indonesia ?; (2) What is the basis
of justification of euthanasia prohibited in Indonesia while in the Netherlands it is
legal (related to the legal system in Indonesia) ?. The purpose of the research was
to analyze the foundation related to euthanasia regulations in Indonesia, namely
the philosophical foundation and analyzing the basis of Indonesian justification
concerning the legal system which is divided into legal substance or juridical
foundation, legal structure and legal culture or sociological foundation of the
Indonesian state related to euthanasia which is known to be legal in the
Netherlands. This research is normative research with conceptual approach and
statute approach.

Based on the results of the research it can be concluded that euthanasia
began to be known and began to be applied when viewed from the foundation of
the nation’s philosophy and ideology, namely Pancasila which recognizes and
protects individual rights then euthanasia is not in accordance with the
humanitarian and moral values of the Indonesia nation. Every citizen is
recognized as having dignity with all the human rights he has no exception to the
right to life because the right to life is an absolute right that someone has since in
the womb which cannot be reduced under any circumstances. Legal substance or
juridical foundation and legal culture or sociological foundation does not justify
euthanasia applied in Indonesia, so that the legal structure as a legislative
institutions that makes legislation to have awareness that the issue of euthanasia in
Indonesia also needs to be clearly revised because euthanasia is a western culture
that began to be applied by the people in Indonesia.

Keyword : Euthanasia, Philosophical foundation, Legal system
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